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Abstract

Although the implementation of Sharia principles in wurababab bil wakalah financing at
Islamic microfinance institutions has been widely studied, research specifically analyzing
the conformity of such contract implementation at KJKS BMT Agam Madani Pakan
Sinayan remains limited. This study aimed to analyze the implementation of Sharia
principles in murababah bil wakalah financing practices at KJKS BMT Agam Madani Pakan
Sinayan, Agam Regency, and identify their conformity with Sharia provisions. The study
employed a qualitative approach with a case study design. The research informants
consisted of the management of KJKS BMT Agam Madani and financing recipient
members selected through purposive sampling. Data were collected through observation,
semistructured interviews, and documentation and were subsequently analyzed using the
interactive analysis model of Miles, Huberman, and Saldafia, which comprises data
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condensation, data display, and conclusion drawing and verification. The results showed
that, in general, murababab bil wakalah financing had been implemented in accordance with
the applicable operational procedures, including financing applications, feasibility
analysis, the granting of authority (wakalah), the purchase of goods, the execution of the
murabahah contract, and installment payments. However, in several cases, the wakalah and
murabahah contracts were executed simultaneously before the goods had, in principle,
become the property of the institution; therefore, the practice was not yet fully compliant
with Sharia provisions. These findings emphasize the importance of consistently
implementing Sharia compliance at every stage of financing, particularly by ensuring the
proper sequence of contract execution and the ownership status of the goods. This study
contributes to the development of Islamic economics studies and provides practical
implications for Islamic microfinance institutions in evaluating and improving the quality
of financing implementation to ensure compliance with Sharia principles.

Keywords: Murabahah bil Wakalah Financing; Sharia Principles; Sharia Compliance;
Islamic Microfinance Institutions; Baitul Maal Wat Tannwil

Abstrak: Meskipun implementasi prinsip syariah dalam pembiayaan murabahah bil wakalah pada
lembaga keuangan mikro syariah telah banyak dikaji, penelitian yang secara khusus menganalisis
kesesuaian pelaksanaan akad tersebut pada KJKS BMT Agam Madani Pakan Sinayan masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi prinsip syariah dalam praktik pembiayaan murabahab
bil wakalah di KJKS BMT Agam Madani Pakan Sinayan, Kabupaten Agam, serta mengidentifikasi
kesesuaiannya dengan ketentuan syariah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus. Informan penelitian terdiri atas pengurus KJKS BMT Agam Madani dan anggota penerima
pembiayaan yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara semiterstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis
interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan
dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum pembiayaan murabahah
bil wakalah telah dilaksanakan berdasarkan prosedur operasional yang berlaku, mencakup pengajuan
pembiayaan, analisis kelayakan, pemberian kuasa (wakalah), pembelian barang, pelaksanaan akad
murababah, dan pembayaran angsuran. Namun, pada beberapa kasus, akad wakalah dan murabahah
dilaksanakan secara bersamaan sebelum barang secara prinsip menjadi milik lembaga sehingga praktik
tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan syariah. Temuan ini menegaskan pentingnya
penerapan sharia compliance secara konsisten pada setiap tahapan pembiayaan, terutama dalam
memastikan urutan pelaksanaan akad dan status kepemilikan barang. Penelitian ini berkontribusi
terhadap pengembangan kajian ekonomi syariah serta memberikan implikasi praktis bagi lembaga
keuangan mikro syariah dalam mengevaluasi dan meningkatkan kualitas pelaksanaan pembiayaan agar
sesuai dengan prinsip syariah.

Kata Kunci: Pembiayaan Murabahah bil Wakalah; Prinsip Syariah; Sharia Compliance; Lembaga
Keuangan Mikro Syariah; Baitul Maal Wat Tamwil

PENDAHULUAN

Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir

menunjukkan tren yang positif seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
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pentingnya transaksi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Lembaga Keuangan Mikro
Syariah (LKMS), khususnya Baitul Maal wat Tamwil (BMT), memiliki peran strategis dalam
menyediakan akses pembiayaan bagi masyarakat, terutama pelaku usaha mikro dan kecil,
melalui akad yang bebas dari unsur riba, gharar, dan maysir (Otoritas Jasa Keuangan [OJK],
2024). Salah satu akad yang paling banyak digunakan adalah murabahab, yaitu akad jual beli
dengan penetapan harga pokok dan margin keuntungan yang disepakati bersama. Pada KJKS
BMT Agam Madani Pakan Sinayan, akad murababah bil wakalah menjadi produk pembiayaan
yang dominan karena dinilai mampu memenuhi kebutuhan modal usaha anggota secara cepat

dan praktis.

Menurut konsep sharia compliance, keberhasilan lembaga keuangan syariah tidak hanya
diukur dari aspek pertumbuhan pembiayaan, tetapi juga dari tingkat kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip syariah dalam setiap transaksi (Dusuki & Abdullah, 2021). Dalam praktik
murabahah bil wakalah, lembaga keuangan wajib memastikan bahwa barang telah menjadi
miliknya secara prinsip sebelum akad jual beli dilakukan, adanya keterbukaan mengenai harga
pokok dan margin keuntungan, serta pelaksanaan akad sesuai dengan ketentuan Fatwa Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI). Berdasarkan kondisi di KJKS BMT
Agam Madani Pakan Sinayan, masih terdapat penyesuaian mekanisme pembiayaan guna
mempercepat pelayanan kepada anggota. Selain itu, pemahaman anggota terhadap konsep
murabahah juga masih beragam sehingga sebagian anggota masih menganggap pembiayaan
tersebut sebagai pinjaman, bukan sebagai akad jual beli sesuai syariah. Kondisi tersebut
menunjukkan pentingnya mengkaji implementasi prinsip syariah dalam praktik pembiayaan

murabahah bil wakalah.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi akad murabahah
pada lembaga keuangan syariah umumnya telah memenuhi prinsip-prinsip syariah, namun
masih menghadapi tantangan dalam aspek implementasi akad, pengawasan, dan pemahaman
nasabah terhadap karakteristik akad tersebut (Aulya et al., 2025; Nurhidayah et al., 2025).
Penelitian Muhammadiah dan Zulhamdi (2022) menegaskan bahwa kepatuhan terhadap
prosedur akad menjadi faktor utama dalam menjaga keabsahan transaksi murabahah. Sementara
itu, Januarianto et al. (2025) menjelaskan bahwa kualitas tata kelola koperasi syariah turut
memengaruhi efektivitas pelaksanaan pembiayaan. Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian hanya berfokus pada mekanisme pembiayaan atau kepatuhan terhadap fatwa syariah,
sedangkan kajian yang mengintegrasikan implementasi prinsip syariah dengan tingkat

pemahaman anggota pada pembiayaan murabahah bil wakalah di lembaga keuangan mikro
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syariah masih relatif terbatas. Dengan demikian, terdapat research gap yang perlu dikaji lebih

mendalam.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis implementasi prinsip syariah
dalam praktik pembiayaan murabababh bil wakalah dengan mengintegrasikan aspek kepatuhan
syariah (sharia compliance) dan tingkat pemahaman anggota sebagai indikator keberhasilan
penerapan akad. Penelitian ini menggunakan teori sharia compliance, teori figh muamalah, serta
Fatwa DSN MUI tentang murabahah dan wakalah sebagai landasan analisis untuk menilai
kesesuaian praktik pembiayaan dengan ketentuan syariah. Pendekatan tersebut diharapkan
mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi akad

murabahah bil wakalah pada lembaga keuangan mikro syariah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
prinsip syariah dalam praktik pembiayaan murabahab bil wakalah di KJKS BMT Agam Madani
Pakan Sinayan Kabupaten Agam serta menganalisis tingkat pemahaman pihak BMT dan
anggota terhadap penerapan prinsip syariah dalam pembiayaan tersebut. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian ekonomi Islam, menjadi
bahan evaluasi bagi KJKS BMT Agam Madani dalam meningkatkan kualitas implementasi
pembiayaan syariah, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai penerapan

prinsip syariah pada lembaga keuangan mikro syariah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (fie/d
research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memperoleh pemahaman
secara mendalam mengenai implementasi prinsip syariah dalam praktik pembiayaan murabahakh
bil wakalah di KJKS BMT Agam Madani Pakan Sinayan Kabupaten Agam. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti menggali informasi secara komprehensif mengenai proses pelaksanaan
akad, tingkat kepatuhan terhadap prinsip syariah, serta pemahaman pihak BMT dan anggota
terhadap akad yang diterapkan (Creswell & Poth, 2018). Pemilihan pendekatan ini juga sejalan
dengan karakteristik penelitian yang berupaya memahami fenomena berdasarkan kondisi nyata

di lapangan.

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus deskriptif (descriptive case study),
yaitu memusatkan kajian pada implementasi prinsip syariah dalam praktik pembiayaan

murabahah bil wakalah di KJKS BMT Agam Madani Pakan Sinayan sebagai satu kesatuan kasus.

5114 ARZUSIN: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Dasar
L= ]



Nala Anggraini & Rahmi

Desain ini dipilih karena mampu memberikan gambaran secara sistematis mengenai
pelaksanaan akad, kesesuaian praktik dengan ketentuan syariah, serta faktor-faktor yang
memengaruhi implementasinya dalam konteks lembaga keuangan mikro syariah (Yin, 2018).
Dengan desain tersebut, penelitian tidak hanya mendeskripsikan prosedur pembiayaan, tetapi

juga menganalisis keterkaitan antara praktik yang berlangsung dengan prinsip-prinsip syariah.

Partisipan penelitian terdiri atas pengurus KJKS BMT Agam Madani Pakan Sinayan
dan anggota penerima pembiayaan murababah bil wakalah yang dipilih karena memiliki
pengalaman langsung terhadap objek penelitian. Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu memilih informan berdasarkan pertimbangan bahwa mereka
memahami pelaksanaan pembiayaan dan mampu memberikan informasi yang relevan dengan
tujuan penelitian (Patton, 2015). Informan meliputi pthak manajemen atau pengelola BMT
yang bertanggung jawab terhadap pembiayaan serta anggota yang pernah atau sedang

menerima pembiayaan murababab.

Instrumen penelitian adalah peneliti sebagai hwuman instrument, yang didukung oleh
pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan pembiayaan di BMT, wawancara dilakukan
kepada pengurus dan anggota guna menggali informasi mengenai implementasi prinsip syariah
serta pemahaman terthadap akad murababah bil wakalah, sedangkan dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data berupa dokumen pembiayaan, profil lembaga, dan dokumen
pendukung lainnya (Merriam & Tisdell, 2016). Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data

tersebut bertujuan meningkatkan kredibilitas hasil penelitian melalui proses triangulasi data.

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan mengacu pada model Miles,
Huberman, dan Saldafia (2014) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan serta
verifikasi kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan informasi
yang relevan dengan implementasi prinsip syariah dalam pembiayaan murabababh bil wakalab.
Selanjutnya, data disajikan secara deskriptif sehingga memudahkan peneliti dalam
mengidentifikasi pola dan hubungan antartemuan. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan yang dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian hingga diperoleh
temuan yang kredibel dan sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk meningkatkan keabsahan
data, penelitian menerapkan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik sehingga hasil

analisis memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi.

Volume 6, Nomor 5, Oktober 2026 5115



Nala Anggraini & Rahmi

HASIL

Pelaksanaan Akad Murabahah bil Wakalah di KJKS BMT Agam Madani Pakan

Sinayan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KJKS BMT Agam Madani Pakan Sinayan
merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang berdiri pada tahun 2008 dengan tujuan
mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui berbagai produk penghimpunan dana
dan pembiayaan berbasis syariah. Produk pembiayaan yang ditawarkan meliputi gardbul hasan,
bai’ bitsaman ajil, murabahah, dan mudharabah, dengan akad murabahah bil wakalah sebagai salah

satu pembiayaan yang banyak digunakan oleh anggota.

Hasil wawancara dengan bagian pembiayaan menunjukkan bahwa pelaksanaan akad
murabahah bil wakalah diawali dengan pengajuan pembiayaan oleh anggota, dilanjutkan dengan
pemeriksaan persyaratan administrasi dan analisis kelayakan pembiayaan. Setelah permohonan
dinyatakan layak, BMT memberikan kuasa (wakalah) kepada anggota untuk membeli barang
yang dibutuhkan. Selanjutnya dilaksanakan akad murabahah dengan penetapan harga pokok dan
margin keuntungan yang disepakati bersama, kemudian anggota melakukan pembayaran

angsuran sesuai jangka waktu yang telah ditentukan.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Akad Murabahah bil Wakalah di KJKS BMT Agam Madani

Pakan Sinayan

Tahapan Pelaksanaan
1 Anggota mengajukan pembiayaan
2 Pemeriksaan administrasi dan analisis kelayakan
3 Pemberian kuasa (wakalah) kepada anggota
4 Anggota membeli barang yang dibutuhkan
5 Pelaksanaan akad murabababh
6 Penetapan harga pokok dan margin
7 Pembayaran angsuran sesuai kesepakatan
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Tabel 1 menunjukkan bahwa proses pembiayaan dilaksanakan melalui beberapa
tahapan yang sistematis, mulai dari pengajuan pembiayaan hingga pembayaran angsuran.
Prosedur tersebut menjadi mekanisme operasional pembiayaan murabahah bil wakalah yang

diterapkan oleh KJKS BMT Agam Madani Pakan Sinayan.

Meskipun secara umum pelaksanaan pembiayaan mengikuti prosedur yang telah
ditetapkan, hasil penelitian juga menemukan adanya kondisi yang berbeda pada beberapa
anggota. Berdasarkan hasil wawancara, terdapat tiga anggota yang merupakan pelaku UMKM
dengan kebutuhan modal mendesak. Pada kondisi tersebut, akad wakalah dan akad murabahah
dilakukan secara bersamaan, kemudian dana pembiayaan langsung dicairkan agar anggota
dapat segera membeli barang yang dibutuhkan. Kebijakan tersebut diterapkan kepada anggota
lama yang telah memiliki tingkat kepercayaan tinggi dari pihak BMT. Jumlah anggota UMKM
mencapai sekitar 30% dari total anggota pembiayaan, namun praktik tersebut hanya terjadi
pada tiga anggota. Temuan tersebut menunjukkan bahwa secara umum mekanisme
pembiayaan telah mengikuti prosedur yang berlaku di KJKS BMT Agam Madani Pakan
Sinayan, namun dalam kondisi tertentu terdapat pelaksanaan yang berbeda untuk memenuhi

kebutuhan pembiayaan anggota secara cepat.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan akad murabahab bil wakalah di KJKS
BMT Agam Madani Pakan Sinayan dilakukan melalui tahapan yang sistematis, yaitu pengajuan
pembiayaan oleh anggota, pemeriksaan persyaratan administrasi, analisis kelayakan, pemberian
kuasa (wakalah) kepada anggota untuk membeli barang, pelaksanaan akad murababah,
penetapan harga pokok dan margin keuntungan, serta pembayaran angsuran sesuai
kesepakatan. Prosedur tersebut menunjukkan bahwa secara umum mekanisme pembiayaan
telah dirancang untuk menerapkan prinsip transparansi, kehati-hatian, dan kepastian akad

dalam transaksi syariah.

Temuan ini menjawab rumusan masalah penelitian mengenai implementasi prinsip
syariah dalam praktik pembiayaan wurabahab bil wakalah. Pelaksanaan pembiayaan yang diawali
dengan analisis kelayakan dan diakhiri dengan kesepakatan harga pokok serta margin
keuntungan menunjukkan adanya upaya BMT dalam menerapkan prinsip keadilan dan
keterbukaan kepada anggota. Hal tersebut sesuai dengan konsep sharia compliance yang

menckankan bahwa seluruh aktivitas lembaga keuangan syariah harus dilaksanakan sesuai
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dengan prinsip-prinsip syariah, baik dari aspek akad maupun pelaksanaannya (Dusuki &
Abdullah, 2021).

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa dalam kondisi tertentu masih
terdapat praktik yang belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan syariah. Berdasarkan hasil
wawancara, pada beberapa anggota, khususnya pelaku UMKM yang membutuhkan
pembiayaan secara cepat, akad wakalah dan akad murabahah dilakukan secara bersamaan,
kemudian dana pembiayaan langsung dicairkan kepada anggota untuk membeli barang yang
dibutuhkan. Praktik tersebut hanya terjadi pada tiga anggota yang telah memiliki tingkat
kepercayaan tinggi dari pithak BMT dan bukan merupakan prosedur yang diterapkan kepada

seluruh anggota.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitiatn Muhammadiah dan Zulhamdi (2022) yang
menyatakan bahwa implementasi akad murabahah pada lembaga keuangan syariah pada
umumnya telah sesuai dengan prinsip syariah, namun masih dijumpai kendala dalam penerapan
prosedur operasional di lapangan. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Nurhidayah et
al. (2025) yang menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi akad wurabahab tidak hanya
ditentukan oleh kesesuaian akad secara administratif, tetapi juga oleh konsistensi pelaksanaan
setiap tahapan sesuai ketentuan syariah. Selain itu, penelitian Aulya et al. (2025) menjelaskan
bahwa lembaga keuangan mikro syariah sering menghadapi tantangan dalam menjaga
kepatuhan syariah ketika harus memberikan pelayanan yang cepat kepada anggota. Kondisi
tersebut tampak pada KJKS BMT Agam Madani Pakan Sinayan, di mana percepatan pelayanan
kepada anggota UMKM menyebabkan pelaksanaan akad wakalah dan akad murabahah

dilakukan secara bersamaan.

Apabila dibandingkan dengan ketentuan Fatwa DSN MUI Nomor 04/DSN
MUI/IV/2000 tentang Murabahah, praktik tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan akad
belum sepenuhnya memenuhi ketentuan syariah. Fatwa tersebut menjelaskan bahwa apabila
lembaga keuangan memberikan kuasa kepada nasabah untuk membeli barang, maka akad
murabahah baru dapat dilakukan setelah barang tersebut secara prinsip menjadi milik lembaga
keuangan. Oleh karena itu, pelaksanaan akad wakalah dan mmwrabahah secara bersamaan
sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan masih adanya aspek implementasi

yang perlu disempurnakan agar sesuai dengan prinsip sharia compliance.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi KJKS BMT Agam

Madani Pakan Sinayan untuk memperkuat penerapan prosedur pembiayaan murabahah bil
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wakalah, terutama pada pembiayaan yang memerlukan pencairan dana secara cepat.
Penyusunan standar operasional yang lebih rinci serta peningkatan pengawasan terhadap
pelaksanaan akad dapat menjadi upaya untuk menjaga keseimbangan antara kualitas pelayanan
dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Selain itu, edukasi kepada anggota mengenai
karakteristik akad murabahah perlu terus ditingkatkan agar masyarakat memahami bahwa
pembiayaan syariah merupakan akad jual beli yang memiliki ketentuan berbeda dengan

pinjaman berbasis bunga.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian ekonomi
syariah, khususnya mengenai implementasi prinsip syariah pada lembaga keuangan mikro.
Temuan penelitian memperlihatkan bahwa kepatuhan syariah tidak hanya ditentukan oleh
adanya akad yang sesuai dengan fatwa, tetapi juga oleh konsistensi pelaksanaan akad dalam
praktik schari-hari. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya kajian mengenai
implementasi sharia compliance pada pembiayaan murabahab bil wakalah di lembaga keuangan

mikro syariah.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu objek penelitian,
yaitu KJKS BMT Agam Madani Pakan Sinayan Kabupaten Agam, sehingga hasil penelitian
belum dapat digeneralisasikan pada seluruh lembaga keuangan mikro syariah di Indonesia.
Selain itu, data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi pada
periode tertentu schingga sangat bergantung pada kondisi lapangan saat penelitian
berlangsung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak
lembaga keuangan syariah dari berbagai daerah serta menggunakan pendekatan komparatif
agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi prinsip syariah

dalam pembiayaan wurabahab bil wakalah.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi prinsip syariah dalam praktik
pembiayaan murabahah bil wakalah di KJKS BMT Agam Madani Pakan Sinayan Kabupaten
Agam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum pelaksanaan pembiayaan telah
mengikuti tahapan operasional yang ditetapkan, meliputi pengajuan pembiayaan, analisis
kelayakan, pemberian kuasa (wakalah), pembelian barang, pelaksanaan akad murababab,
penetapan harga pokok dan margin keuntungan, serta pembayaran angsuran sesuai

kesepakatan. Prosedur tersebut mencerminkan adanya upaya lembaga dalam menerapkan
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prinsip transparansi, keadilan, dan kepatuhan terhadap sistem pembiayaan syariah. Namun
demikian, penelitian juga menemukan bahwa pada kondisi tertentu, khususnya bagi beberapa
anggota yang membutuhkan pembiayaan secara cepat, akad wakalah dan akad murabahah
dilakukan secara bersamaan sebelum barang secara prinsip menjadi milik lembaga. Temuan ini
menunjukkan bahwa implementasi prinsip syariah di KJKS BMT Agam Madani Pakan Sinayan
telah berjalan dengan baik secara umum, tetapi masih memerlukan penyempurnaan pada aspek

pelaksanaan akad agar lebih sesuai dengan ketentuan syariah yang berlaku.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu ekonomi syariah,
khususnya mengenai implementasi prinsip sharia compliance pada pembiayaan murabahah bil
wakalah di lembaga keuangan mikro syariah. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat
pemahaman bahwa kepatuhan syariah tidak hanya ditentukan oleh penggunaan akad yang
sesuai dengan fatwa, tetapi juga oleh konsistensi pelaksanaan setiap tahapan akad dalam
praktik. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi bagi KJKS BMT Agam
Madani Pakan Sinayan dalam menyempurnakan prosedur pembiayaan, meningkatkan
pengawasan terhadap pelaksanaan akad, serta memperkuat edukasi kepada anggota mengenai
karakteristik pembiayaan syariah sehingga kualitas layanan tetap terjaga tanpa mengurangi

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu lembaga
keuangan mikro syariah sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada seluruh BMT di
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak
lembaga keuangan syariah di berbagai daerah dengan pendekatan komparatif atau mixed methods
agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi akad wurababab bil
wakalah. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
kepatuhan syariah, efektivitas pengawasan internal, serta tingkat pemahaman anggota terhadap
akad syariah sebagai upaya memperkuat implementasi prinsip syariah pada lembaga keuangan

mikro syariah.
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